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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasa percaya diri terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs Bustanul Ulum Jayasakti. Dalam 

penelitian ini, digunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel yang 

digunakan sebanyak 35 siswa kelas VIII, dengan pengumpulan data melalui angket untuk 

mengukur rasa percaya diri dan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Uji 

regresi linear sederhana, uji normalitas, uji linearitas, dan uji homogenitas digunakan untuk 

menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa percaya diri memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan kontribusi sebesar 

74%. Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti 

hipotesis alternatif diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa meningkatkan rasa 

percaya diri siswa berpotensi memperbaiki kemampuan berpikir kritis mereka. Penelitian ini 

menyarankan perlunya pengembangan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa, sebagai upaya untuk mendukung peningkatan keterampilan berpikir kritis 

mereka di masa mendatang. 

Kata Kunci: Rasa Percaya Diri, Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of self-confidence on students' critical thinking skills in 

the subject of Fiqh at MTs Bustanul Ulum Jayasakti. A quantitative method with a correlational 

design was used in this research. The sample consisted of 35 eighth-grade students, with data 

collected through questionnaires to measure self-confidence and tests to assess students' critical 

thinking skills. Simple linear regression, normality test, linearity test, and homogeneity test 

were used to analyze the data. The results showed that self-confidence had a positive and 

significant effect on students' critical thinking skills, with a contribution of 74%. Based on the 

hypothesis test, the significance value of 0.000 < 0.05 means that the alternative hypothesis is 

accepted. Therefore, it can be concluded that increasing students' self-confidence has the 

potential to improve their critical thinking skills. This study recommends the development of 

teaching strategies that can enhance students' self-confidence as an effort to support the 

improvement of their critical thinking skills in the future. 

Keywords: Self-Confidence, Critical Thinking Skills, Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan perkembangan individu secara menyeluruh (Abidin et al., 2024). Pendidikan tidak 

hanya berfungsi untuk memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga untuk mengembangkan 

karakter, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk membentuk pribadi yang berkualitas. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional, Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara” (Haryono et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan harus memfasilitasi siswa dalam mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam 

diri mereka, baik potensi akademik maupun non-akademik. 

Proses pembelajaran yang baik tidak hanya bergantung pada materi yang diajarkan, tetapi juga 

pada bagaimana materi tersebut disampaikan serta bagaimana siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir mereka. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran adalah kemampuan 

berpikir kritis (Kurniawan et al., 2024). Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan untuk 

mengevaluasi, menganalisis, dan membuat keputusan secara logis dan sistematis berdasarkan 

informasi yang ada. Berpikir kritis bukan hanya penting dalam mata pelajaran tertentu, tetapi 

merupakan keterampilan hidup yang sangat berharga dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Maulidin & Nawawi, 2024). Oleh 

karena itu, mengembangkan kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa harus menjadi salah 

satu tujuan utama dalam pendidikan (Maulidin et al., 2024). 

Namun, untuk dapat berpikir kritis, siswa memerlukan modal dasar yang kuat, yaitu rasa 

percaya diri (Maulidin & Lukitasari, 2024). Percaya diri (self-confidence) adalah keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan diri dalam menghadapi tantangan dan menjalani tugas-tugas 

yang diberikan. Siswa yang percaya diri akan lebih terbuka dalam berkomunikasi, lebih berani 

untuk mengajukan pertanyaan, mengungkapkan pendapat, dan mengemukakan ide-ide mereka 

di depan umum. Sebaliknya, siswa yang merasa kurang percaya diri cenderung menjadi lebih 

pasif dalam pembelajaran, ragu untuk mengambil keputusan, dan takut untuk berbuat salah 

(Maulidin & Siregar, 2024). Rasa percaya diri yang tinggi sangat mendukung proses 

pembelajaran yang aktif dan konstruktif (Hidayati et al., 2024). 

Faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi tingkat percaya diri siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Faktor internal seperti sikap positif terhadap diri sendiri, tingkat kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki, serta pengalaman-pengalaman positif dalam belajar dapat 

memperkuat rasa percaya diri siswa. Sementara itu, faktor eksternal seperti dukungan sosial 

dari guru, orang tua, dan teman-teman, serta lingkungan pembelajaran yang kondusif juga 

berperan besar dalam membangun rasa percaya diri siswa (Janah et al., 2024). Dalam konteks 

pendidikan, meningkatkan rasa percaya diri siswa sangat penting agar mereka dapat 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, termasuk kemampuan berpikir kritis (Maulidin & 

Amrullah, 2024). 

Mata pelajaran fiqih sebagai bagian dari pendidikan agama Islam di sekolah juga memerlukan 

pendekatan yang dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa (Janah & Maulidin, 2024). Fiqih 

adalah ilmu yang mempelajari hukum-hukum syariat Islam yang diambil dari dalil-dalil yang 

terperinci. Dalam belajar fiqih, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal hukum-hukum 

agama, tetapi juga untuk mampu berpikir kritis dalam memahami dan menerapkan hukum 

tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari (Maulidin & Supriadi, 2024). Siswa perlu merasa 

percaya diri untuk dapat menyampaikan pendapat, bertanya, dan memberikan argumen terkait 

materi yang diajarkan. Dengan demikian, rasa percaya diri memainkan peran yang sangat 

penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran fiqih 

(Maulidin & Jamil, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, terdapat bukti yang 

menunjukkan adanya hubungan antara rasa percaya diri dengan kemampuan berpikir kritis 
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siswa (Arfanaldy et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Noor Afifah di Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar menunjukkan bahwa peningkatan rasa percaya diri dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan pengaruh sebesar 58%. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Lilis Priana Jumanti juga menemukan bahwa rasa percaya diri memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kemampuan berpikir kritis, dengan nilai pengaruh sebesar 62% 

(Maulidin et al., 2024). Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa rasa percaya diri 

berperan penting dalam memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Maulidin, 2024). 

Namun, tidak semua penelitian memberikan hasil yang sama. Sebagai contoh, penelitian yang 

dilakukan oleh Rahma Indrimalia dkk. menunjukkan bahwa pengaruh rasa percaya diri 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMP hanya sebesar 13%, yang menunjukkan 

bahwa faktor lain mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa (Auliya et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun rasa percaya diri memiliki 

pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis, pengaruhnya bisa bervariasi tergantung 

pada faktor-faktor lain yang terlibat dalam proses pembelajaran (Janah et al., 2024). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Bustanul Ulum Jayasakti, 

ditemukan bahwa masih banyak siswa yang merasa kurang percaya diri dalam mengikuti proses 

pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran fiqih (Maulidin et al., 2024). Siswa-siswa ini 

cenderung menutup diri, tidak berani bertanya, dan enggan mengungkapkan pendapat mereka 

di depan kelas. Hal ini tentunya menghambat perkembangan kemampuan berpikir kritis 

mereka, karena mereka tidak dapat aktif berpartisipasi dalam diskusi atau kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan pemikiran kritis (Astuti et al., 2024). 

Dalam konteks ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

rasa percaya diri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Bustanul Ulum Jayasakti (Maulidin et al., 2024). Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara rasa percaya diri dan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran fiqih (Janah, 2024). Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta untuk merumuskan rekomendasi bagi 

pengembangan pembelajaran yang lebih efektif di masa depan (Maulidin et al., 2024). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

peningkatan rasa percaya diri (Hidayati et al., 2024). Dengan memahami pengaruh rasa percaya 

diri terhadap kemampuan berpikir kritis, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan mendukung siswa untuk mengembangkan potensi terbaik mereka (Janah et al., 

2024). Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis di 

kalangan siswa di berbagai jenjang pendidikan (Kurniawan et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional untuk menguji hubungan antara rasa percaya diri dan kemampuan berpikir kritis 

siswa (NAWAWI et al., 2024). Penelitian ini dilakukan di MTs Bustanul Ulum Jayasakti pada 

siswa kelas VIII, dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

(NAWAWI et al., 2024). Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari 

angket untuk mengukur rasa percaya diri dan tes kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian 

(NISAUSSOLIKHA et al., 2024). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, 
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dan tes yang kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik seperti uji validitas, reliabilitas, 

dan analisis regresi sederhana untuk menguji hipotesis yang diajukan (NOVIAR et al., 2024). 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Product Moment dari Karl Pearson 

untuk mengukur keabsahan instrumen, dan hasilnya menunjukkan bahwa semua item angket 

dan soal tes yang digunakan valid (NAWAWI et al., 2024). Selain itu, uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan konsisten dengan nilai Cronbach’s Alpha lebih 

dari 0,60 (SALIM et al., 2024). Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier 

sederhana untuk mengetahui pengaruh antara variabel rasa percaya diri (X) terhadap 

kemampuan berpikir kritis (Y) (SARI et al., 2024). Hasil analisis ini akan menunjukkan apakah 

ada pengaruh signifikan antara keduanya, dengan uji hipotesis dilakukan secara parsial untuk 

menguji hubungan tersebut (SYARIF, 2024). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana, yang memiliki tiga uji 

prasyarat yang harus dipenuhi: data harus berdistribusi normal, data harus linear, dan data harus 

homogen. Data yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 4.2, yang 

menunjukkan nilai rasa percaya diri dan kemampuan berpikir kritis dari 35 siswa. 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data setiap variabel penelitian 

membentuk distribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan program 

SPSS versi 26, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih 

besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data variabel rasa percaya diri berdistribusi 

normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan linear antara variabel bebas (rasa 

percaya diri) dan variabel terikat (kemampuan berpikir kritis). Berdasarkan hasil uji 

linearitas menggunakan SPSS versi 26, nilai Sig. deviation from linearity sebesar 0,873, 

yang lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang linear 

antara kedua variabel. 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa kelas yang dijadikan sampel 

penelitian homogen. Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan SPSS versi 26, nilai 

signifikansi untuk variabel kemampuan berpikir kritis (berdasarkan mean) adalah 0,863, 

yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data variabel terikat 

bersifat homogen. 

d. Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara variabel bebas 

(rasa percaya diri) dan variabel terikat (kemampuan berpikir kritis). Hasil uji korelasi 

dengan SPSS menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara rasa percaya diri dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 

2. Uji Regresi Linear Sederhana 

a. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk menguji pengaruh rasa percaya diri terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai t hitung 
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untuk rasa percaya diri sebesar 4,216, yang lebih besar dari nilai t tabel (2,030). Nilai 

signifikansi 0,000 juga lebih kecil dari 0,05, yang berarti ada pengaruh signifikan antara 

rasa percaya diri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Uji Regresi Linear Sederhana 

Dalam analisis regresi linear sederhana, hasil uji ANOVA menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000, yang berarti variabel rasa percaya diri berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai R Square (R²) sebesar 0,740 menunjukkan bahwa 

74,0% variasi kemampuan berpikir kritis siswa dapat dijelaskan oleh rasa percaya diri, 

sementara 26,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan  

Pembahasan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasa percaya diri 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Bustanul Ulum Jayasakti pada mata 

pelajaran Fiqih. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan instrumen angket untuk mengukur 

tingkat rasa percaya diri siswa (variabel X) dan soal uraian untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa (variabel Y). Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022, dengan 

sampel sebanyak 35 siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang 

signifikan antara rasa percaya diri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam tahap awal, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 

kualitas instrumen yang digunakan. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan 

pada angket rasa percaya diri dinyatakan valid, dan untuk tes kemampuan berpikir kritis, 

sebagian besar butir soal dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s 

Alpha menunjukkan hasil yang sangat memadai, di mana nilai reliabilitas instrumen untuk 

kedua variabel lebih tinggi dari nilai r tabel, yang berarti instrumen penelitian ini konsisten dan 

dapat diandalkan untuk pengumpulan data lebih lanjut. Hasil ini penting karena validitas dan 

reliabilitas instrumen yang baik menjamin bahwa data yang diperoleh mencerminkan kondisi 

sebenarnya dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

2. Hasil Uji Normalitas, Linearitas, dan Homogenitas 

Salah satu syarat penting dalam analisis regresi adalah data yang berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test, nilai signifikansi untuk variabel rasa percaya diri adalah 0,200, yang lebih besar dari 0,05. 

Ini menunjukkan bahwa data rasa percaya diri berdistribusi normal. Demikian juga dengan data 

kemampuan berpikir kritis, yang menunjukkan distribusi normal. Hal ini penting karena regresi 

linear membutuhkan asumsi normalitas untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh sahih 

dan dapat digeneralisasi. Selain itu, hasil uji linearitas menunjukkan adanya hubungan linear 

yang signifikan antara kedua variabel, di mana nilai Sig. deviation from linearity adalah 0,873, 

yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa terdapat hubungan linier antara rasa percaya diri 

dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil uji homogenitas juga mendukung kesimpulan bahwa data yang digunakan adalah 

homogen, karena nilai signifikansi dalam uji Levene untuk variabel kemampuan berpikir kritis 

adalah 0,863, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat dianggap 

homogen, dan analisis regresi dapat dilanjutkan tanpa masalah yang berarti terkait asumsi 

homogenitas. 
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3. Hubungan Rasa Percaya Diri dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, 

yang mengindikasikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara rasa percaya diri dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Korelasi yang ditemukan adalah 0,692, yang berarti ada 

hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut. Temuan ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Peter Leuster, yang menyatakan bahwa rasa percaya diri merupakan faktor 

internal yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, termasuk kemampuan berpikir kritis 

siswa. Ketika siswa merasa percaya diri, mereka cenderung lebih terbuka dalam menyampaikan 

ide dan argumen mereka, serta lebih siap untuk mengatasi tantangan dalam berpikir kritis. Rasa 

percaya diri juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Selain itu, temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 

Silvie Adhe S. dkk (2021) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan Diri 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran Matematika Siswa SMP”. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa rasa percaya diri memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 52,0%, yang sejalan dengan hasil penelitian ini, 

meskipun dalam penelitian ini pengaruh yang ditemukan lebih besar, yakni sebesar 74,0%. Hal 

ini menunjukkan bahwa rasa percaya diri berperan penting dalam pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa, tidak hanya dalam mata pelajaran tertentu, tetapi juga secara umum dalam 

konteks pembelajaran. 

 

4. Pengaruh Rasa Percaya Diri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa rasa percaya diri berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil uji hipotesis pada t hitung menunjukkan nilai 

4.216, yang lebih besar dari nilai t tabel 2.030, dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Ini berarti bahwa rasa percaya diri memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa semakin tinggi rasa 

percaya diri siswa, semakin baik kemampuan berpikir kritis mereka. Hal ini sejalan dengan 

teori self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura, yang menyatakan bahwa keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan diri mereka untuk menyelesaikan tugas tertentu dapat 

mempengaruhi keberhasilan mereka dalam menyelesaikan tugas tersebut. Dalam konteks ini, 

siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi cenderung lebih mampu untuk berpikir kritis 

dan menyelesaikan masalah dengan lebih baik. 

 

5. Pengaruh Rasa Percaya Diri dalam Berpikir Kritis di Berbagai Mata Pelajaran 

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Wulandari (2020), yang meneliti hubungan antara rasa percaya diri dan kemampuan berpikir 

kritis dalam mata pelajaran matematika. Hasil penelitian Wulandari menunjukkan bahwa rasa 

percaya diri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang serupa dengan temuan 

penelitian ini dalam konteks mata pelajaran Fiqih. Ini menunjukkan bahwa peningkatan rasa 

percaya diri dapat memiliki dampak yang luas pada berbagai aspek pembelajaran siswa, tidak 

hanya terbatas pada mata pelajaran tertentu. 

 

6. Implikasi Praktis untuk Pendidikan 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi pengembangan 

pembelajaran di sekolah. Mengingat bahwa rasa percaya diri berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa, maka upaya untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa 
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dapat dilakukan melalui berbagai cara. Salah satunya adalah dengan menciptakan lingkungan 

yang mendukung, di mana siswa merasa aman untuk mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan 

berpartisipasi dalam pembelajaran tanpa takut dihakimi. Selain itu, guru dapat memberikan 

umpan balik yang positif dan konstruktif, serta memberikan tantangan yang sesuai untuk 

merangsang rasa percaya diri siswa dalam menghadapi tugas berpikir kritis. 

Pendidikan yang berfokus pada pengembangan rasa percaya diri juga dapat mencakup 

pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif dan interaktif, seperti diskusi kelompok, 

presentasi, dan pembelajaran berbasis proyek, yang memungkinkan siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide mereka secara bebas. Dengan meningkatkan rasa percaya diri, siswa 

akan lebih berani menghadapi tantangan dalam berpikir kritis, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil akademik mereka. 

 

7. Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan penting tentang pengaruh rasa percaya diri 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Salah satunya adalah jumlah sampel yang terbatas, yang hanya terdiri dari 35 

siswa. Penelitian dengan sampel yang lebih besar dan melibatkan lebih banyak sekolah atau 

kelas dapat memberikan hasil yang lebih representatif. Selain itu, faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, seperti motivasi, dukungan orang tua, atau 

metode pembelajaran, tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memasukkan variabel-variabel lain yang dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan rasa percaya diri dapat memperkuat kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis, yang pada gilirannya akan mendukung kualitas belajar mereka, khususnya dalam mata 

pelajaran Fiqih. Sebagaimana diharapkan dalam pendahuluan, peningkatan rasa percaya diri 

siswa terbukti berkontribusi pada pengembangan kemampuan kognitif yang lebih baik, yang 

memberikan dasar yang kuat untuk keberhasilan akademik dan pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

Prospek pengembangan hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peran lingkungan 

pendidikan dalam membangun rasa percaya diri siswa, yang dapat dilakukan melalui 

pendekatan pembelajaran yang lebih inklusif dan mendukung. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas ruang lingkup untuk mengeksplorasi pengaruh faktor lain yang berperan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, seperti dukungan sosial atau motivasi. Selain itu, 

hasil penelitian ini memberikan peluang untuk aplikasi lebih luas dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang memperkuat rasa percaya diri siswa di berbagai mata pelajaran, untuk 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 
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